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RINGKASAN 
 

PERBANDINGAN EFISIENSI  PENGGUNAAN MEGAFLOC 200F DAN 
ALUMINIUM SULFAT (Al2(SO4)3) PADA BILAKMATA POND PT. KALTIM 
PRIMA COAL, SANGATTA, KALIMANTAN TIMUR.  

Karya Tulis Ilmiah berupa laporan skripsi,   Juni 2020 

M. Rifqi Rafif Asidiqi; Dibimbing oleh Dr. Hj. Rr. Harminuke Eko Handayani, 
S.T., M.T., dan Ir. Hj. Hartini Iskandar, M.Si. 

xv + 80 halaman, 19 gambar, 82 tabel, 9 lampiran 
 
RINGKASAN 
 
 
Salah satu dampak dari kegiatan penambangan batubara adalah timbulnya 
kekeruhan air. Terdapat 4 parameter yang menjadi perhatian PT. Kaltim Prima 
Coal, berdasarkan peraturan daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 2 tahun 
2011 tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air yaitu pH, 
TSS, Fe, Mn. Salah satu wujud dari water management plan yang dilakukan PT. 
Kaltim Prima Coal yakni dengan adanya kolam pengendapan yang bertujuan 
untuk memenuhi baku mutu lingkungan dan salah satunya yakni kolam bilakmata. 
Air yang masuk ke dalam kolam bilakmata tinggi akan kandungan TSS yang 
mengakibatkan air menjadi keruh. Menanggapi hal tersebut PT. Kaltim Prima 
Coal melakukan water treatment menggunakan bahan kimia aluminium sulfat 
Al2(SO4)3 untuk menurunkan TSS yang ada di kolam bilakmata.Penggunaan 
aluminium sulfat pada tahun 2018 di kolam bilakmata termasuk terbanyak 
diantara kolam yang lain. Sehingga biaya untuk melakukan water treatment 
menjadi besar. Salah satu upaya untuk mengurangi biaya penggunaan dengan cara 
mencoba bahan koagulan jenis baru. Pada penelitian ini dilakukan perbandingan 
penggunaan bahan kimia aluminium sulfat dengan megafloc 200f dengan 
percobaan di laboratorium dan penggunaan di lapangan. Dosis megafloc 200f 
sebanyak 0,2-0,8 ppm diujikan pada sampel 314-1.850 mg/l sehingga 
menghasilkan TSS akhir bernilai 100-200 mg/l. Sedangkan aluminium sulfat 
sebanyak 4-10 ppm diujikan pada sampel yang sama dan menghasilkan TSS akhir 
bernilai 100-200 mg/l. Hasil yang didapat pada metode jar test diterapkan pada 
metode trial langsung di lapangan dengan penggunaan megafloc 200f sebanyak 
292,5 kg sedangkan pada aluminium sulfat sebanyak 3.690 kg dengan efisiensi 
sebesar 92%. Maka dapat disimpulkan bahwa megafloc 200f lebih efisien 
dibandingkan aluminium sulfat. 
 
 
Kata Kunci : Aluminium sulfat, Megafloc 200f, total suspended solid 
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SUMMARY 

 

COMPARISON OF MEGAFLOC 200F USE OF EFFICIENCY AND 
ALUMINUM SULFATE (Al2(SO4)3) IN POND BILAKMATA PT. KALTIM 
PRIMA COAL, SANGATTA, EAST KALIMANTAN. 

Scientific Paper in the form of skripsi,   June 2020 

M. Rifqi Rafif Asidiqi; Guided by Dr. Hj. Rr. Harminuke Eko Handayani, S.T., 
M.T., and Ir. Hj. Hartini Iskandar, M.Si. 

xv + 80 pages, 19 pictures, 82 tables, 9 attachments 
 
SUMMARY 
 
 
One of the impacts of coal mining activities is the emergence of water turbidity. 
There are 4 parameters that concern PT. Kaltim Prima Coal, based on the regional 
regulation of East Kalimantan Province Number 2 of 2011 concerning water 
quality management and water pollution control namely pH, TSS, Fe, Mn. One 
manifestation of the water management plan conducted by PT. Kaltim Prima 
Coal, namely the existence of a settling pond that aims to meet environmental 
quality standards and one of them is the pool bilakmata. Water entering the pool is 
high in TSS content which causes water to become turbid. Responding to this 
matter, PT. Kaltim Prima Coal carries out water treatment using aluminum sulfate 
Al2(SO4)3 to reduce TSS in bilakmata ponds.The use of aluminum sulfate in 2018 
in bilakmata ponds is among the highest among other ponds. So the cost to do 
water treatment becomes large. One effort to reduce the cost of use by trying new 
types of coagulant materials. In this study a comparison of the use of the 
aluminum sulfate chemical with 200f megafloc from the laboratory and use in the 
field. Megafloc 200f dose of 0.2-0.8 ppm was tested on samples 314-1.850 mg/l 
to produce a final TSS valued at 100-200 mg/l. Whereas 4-10 ppm aluminum 
sulfate was tested on the same sample and produced a final TSS worth 100-200 
mg /l. The results obtained in the jar test method are applied to the trial method 
directly in the field with the use of megafloc 200f as much as 292.5 kg while in 
aluminum sulfate as much as 3.690 kg with an efficiency of 92%. Then it can be 
concluded that megafloc 200f is more efficient than aluminum sulfate. 
 
 
Kata Kunci : Aluminium sulfat, Megafloc 200f, TSS 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Batubara merupakan salah satu sumber energi penting yang mampu 

mencukupi hampir 40% dari kebutuhan listrik dunia. Peran penting batubara juga 

dirasakan dalam pemenuhan bahan bakar produksi berbagai macam industri. 

Namun disaat yang bersamaan, pengembangan batubara dalam mencukupi 

berbagai hajat manusia jika tidak diolah secara baik akan berdampak pada 

timbulnya polusi lingkungan (Tiwary, 2001). 

 Sebagian besar pertambangan batubara di Indonesia dilakukan dengan 

pertambangan terbuka (open pit mine). Salah satu pertambangan batubara di 

Indonesia yang menggunakan metode penambangan terbuka yaitu PT Kaltim 

Prima Coal, yang beroperasi di wilayah Sangatta, Kabupaten Kutai Timur, 

Provinsi Kalimantan Timur. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup nomor 113 tahun 2003 

tentang baku mutu air limbah bagi usaha atau kegiatan pertambangan batubara 

untuk nilai total suspended solid yang diperbolehkan tidak melebihi 400 mg/l 

sedangkan dalam Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 02 Tahun 

2011 tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air untuk 

nilai total suspended solid yang diperbolehkan tidak melebihi 300 mg/l. 

Menanggapi hal tersebut PT Kaltim Prima Coal melakukan proses 

pengolahan air menggunakan bahan kimia aluminium sulfat agar nilai total 

suspended solid sesuai dengan batas baku mutu lingkungan. Pengolahan yang 

telah ada sekarang adalah mengalirkan air limbah tambang dari kolam ke kolam 

agar terjadi proses sedimentasi. Air limbah tambang akan ditampung di kolam 

retensi lalu dialirkan ke kolam pengolahan lalu menuju titik penaatan (compliance 

point).  

Kolam Bilakmata merupakan salah satu kolam titik penaatan (compliance 

point) yang ada di PT Kaltim Prima Coal. Pada kolam Bilakmata nilai total 

suspended solid yang masuk melebihi batas baku mutu lingkungan yang telah 

ditetapkan sehingga pada kolam Bilakmata dilakukan proses pengolahan air 
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menggunakan aluminium sulfat agar air yang keluar dari kolam memenuhi baku 

mutu lingkungan. 

Berdasarkan laporan water treatment tahun 2018 PT Kaltim Prima Coal 

tercatat bahwa untuk penggunaan aluminium sulfat di kolam Bilakmata sudah 

dapat menurunkun nilai total suspended solid sesuai baku mutu lingkungan yang 

ditetapkan namun penggunaannya merupakan yang terbanyak diantara kolam 

yang lain. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengurangi penggunaan 

aluminium sulfat dengan mencoba bahan kimia yang baru yakni menggunakan 

bahan kimia megafloc 200f yang berbentuk cairan. 

Sehingga pada penelitian ini dilakukan proses perbandingan efisiensi bahan 

kimia yang telah dipakai yakni aluminium sulfat dengan bahan kimia cair 

megafloc 200f untuk mendapatkan bahan kimia yang lebih efisien yang dapat 

digunakan untuk proses pengolahan air. Sehingga nantinya akan meningkatkan 

efisiensi perusahaan dalam pengolahan air limbah tambang. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

 Dari data yang telah ada, maka perumusan masalah dan metode yang 

didapat adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil jar test megafloc 200f dan aluminium sulfat untuk 

menurunkan nilai total suspended solid di laboratorium? 

2. Bagaimana nilai efisiensi penggunaan megafloc 200f dan aluminium sulfat 

untuk menurunkan nilai total suspended solid di lapangan? 

 

1.3.  Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah secara khusus dalam penelitian ini adalah bahan 

yang digunakan berupa aluminium sulfat dan megafloc 200f, parameter yang diuji 

berupa nilai total suspended solid dan hanya membahas kajian teknis jumlah 

penggunaan antara aluminium sulfat dan megafloc 200f, metode yang digunakan 

dengan percobaan jar test di laboratorium dan penggunaan langsung di lapangan, 

variabel yang digunakan berupa dosis yang digunakan aluminium sulfat dan 

megafloc 200f dalam menurunkan nilai total suspended solid.   
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1.4.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Menganalisis hasil jar test megafloc 200f dan aluminium sulfat untuk 

menurunkan nilai total suspended solid di laboratorium. 

2. Menganalisis nilai efisiensi penggunaan megafloc 200f  dan aluminium 

sulfat untuk menurunkan nilai total suspended solid di lapangan. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian   

Manfaat penelitian tugas akhir ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan 

pada perusahaan untuk memilih bahan kimia aluminium sulfat atau megafloc 200f 

dalam proses pengolahan air limbah tambang sehingga penggunaan dapat lebih 

efisien dan mengurangi biaya pemakaian bahan kimia. 
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